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2
Lata# Belakang Masalah

&
— Auditor menjadi profesi yang diharapkan banyak orang untuk dapat meletakkan
> =
kepevcayaan sebagai pihak yang bisa melakukan audit atas laporan keuangan dan dapat
¥ =
gertﬁggung jawab atas pendapat yang diberikan. Profesionalisme menjadi syarat utama
2 5

1N

agi%eorang auditor eksternal. Guna menunjang profesionalismenya sebagai akuntan
c

bl maka auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar
=

plg]—ﬁu@un

ue

dig.yang ditetapkan oleh Institut Ikatan Publik Indonesia (IAPI), yakni: (1) Standar

MU, (2) Standar Pekerjaan Lapangan, dan (3) Standar pelaporan. Dimana standar

dbue

A0.

}

umum bersifat pribadi dan berkaitan dengan persyaratan auditor dan mutu pekerjaannya.

ey

Sedaggkan standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal
penggmpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan audit serta
me\/\éjibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan keuangan yang
diauditnya secara keseluruhan.

;aporan keuangan yang dibuat dan merupakan tanggung jawab manajemen
mer;i"grlukan jasa pihak ketiga yang independen, dalam hal ini auditor eksternal, yang
mer&akan pihak ketiga yang independen, karena : (1) adanya perbedaan kepentingan
ant% manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan menyebabkan perlunya
pih§' ketiga yang dapat dipercaya, (2) terdapat kemungkinan bahwa laporan keuangan
merggndung kesalahan baik yang disengaja mauupun yang tidak disengaja, (3) laporan
keuawgan yang sudah di audit dan mendapat opini unqualified, diharapkan para pemakai

(]
Iap(ﬁn keuangan dapat yakin bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji

mat@Rial. Artinya, walaupun di dalam laporan keuangan tersebut terdapat salah saji

91D uenj )M
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(tetapi tidak terlalu berpengaruh) maka salah saji tersebut dianggap wajar sehingga dapat
disn sesuai dengan prinsip akuntansi yang dapat diterima oleh umum.
T
Keadaan ini memicu timbulnya kebutuhan jasa profesi akuntan publik. Auditing
(2]

mert-%akan profesi yang kompleks dimana hanya terdapat jumlah yang relatif sedikit dari

Ir =
grofesi ini yang mempunyai derajat keahlian pada suatu spesialisasi bidang tertentu.

1ﬁ';roféi akuntan publik diperlukan untuk dapat memberikan pendapat atas kewajaran
@

%po@n keuangan agar laporan keuangan tersebut tidak memberikan informasi yang

(=)

Bu

r_n'enfesatkan kepada masyarakat dan pemakai laporan keuangan. Masyarakat dan

2 w
o) n
‘Blcem@al laporan keuangan mengharapkan agar auditor dapat memberikan jaminan
S Q.
@utlfﬂ( (absolute assurance) mengenai hasil akhir proses audit yaitu laporan auditor.
« =

=h

Prof%;i auditor diakui sebagai suatu keahlian bagi perusahaan dan ikatan profesinya.
Seor%\g akuntan publik dalam melaksakan audit atas laporan keuangan tidak semata-
mataéibekerja untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk pihak lain yang
berkg')entingan terhadap laporan keuangan auditan. Untuk dapat mempertahankan
kepeaayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan lainnya, akuntan publik
dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai.

Eujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor adalah untuk menyatakan pendapat
atasguatu kewajaran semua hal yang material, posisi keuangan hasil usaha dan arus kas
yangsesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum. Audit dapat dikatakan jujur dan
Wajg bila laporan keuangan tidak perlu benar-benar akurat sepanjang tidak mengandung
keséahan material. Suatu persoalan dikatakan material jika tidak adanya pengungkapan
atas%alah saji material atau kelalaian dari suatu account dapat mengubah pandangan
yanadiberikan terhadap laporan keuangan. Materialitas berhubungan dengan judgment,

ketiﬁ dikaitkan dengan evaluasi resiko. Pertimbangan inilah yang akan mempengaruhi

A
caré;ara pencapaian tujuan audit, ruang lingkup dan arah pekerjaan terperinci serta
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disposisi kesalahan dan kelalaian. Dalam melaksanakan audit, eksternal audit mengacu
pad@andar yang telah ditetapkan dalam Standar Auditing. Salah satu standar yang
haru%i harus dipenuhi dalam pekerjaan audit adalah perencanaan audit. Di dalam
pere-rg:anaan audit dikatakan bahwa auditor antara lain harus mempertimbangkan

3
Berbagai resiko audit dan tingkat materialitas awal untuk tujuan audit.

H

=]
Benurt SPAP (SA) Seksi 312 (2011), materialitas adalah besarnya informasi

8 o

unfansi yang apabila terjadi penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan yang

rguIig edio

elisgkupinya, mungkin dapat mengubah atau memengaruhi pertimbangan orang yang

s1g Fms

-Buepug 16u
D
>
=2

uh kepercayaan atas informasi tersebut. Materialitas adalah dasar penetapan

andar auditing tentang standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Oleh karena

Juigep s

buepun

itu, r§aterialitas memiliki pengaruh yang mencakup semua aspek audit dalam audit atas
Q

Iapo%n keuangan. Suatu jumlah yang material dalam laporan keuangan suatu entitas
A

terte%u mungkin tidak material dalam laporan keuangan entitas lain yang memiliki

=
ukur&n dan sifat yang berbeda. Begitu juga, kemungkinan terjadi perubahan materialitas
9]

dala laporan keuangan entitas tertentu dari periode akuntansi satu keperiode akuntansi
yang lain.

@alam melaksanakan tugasnya, Kantor Akuntan Publik harus mematuhi norma-

(- |

nor& yang berlaku untuk semua auditor. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh
w

pargiuditor adalah kemampuan untuk memenuhi kepuasan klien dengan meningkatkan

mutg_auditnya. Hal ini perlu dilakukan karena menyangkut aspek yang menjadi perhatian
o)

dal@ mutu audit yang dikaitkan dengan kepuasan klien. Klien akan puas dengan
=

pek:o'j"aan akuntan publik jika akuntan publik memiliki pengalaman melakukan audit dan
meléukan pekerjaan dengan tepat waktu. Para pemakai laporan keuangan menaruh

kepa-cayaan yang besar terhadap hasil pekerjaan akuntan publik dalam mengaudit

A
Iap&n keuangan. Kepercayaan yang besar inilah yang akhirnya mengharuskan auditor
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memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Tanggung jawab inilah yang menuntut
aud@ harus bisa memeriksa dengan teliti laporan keuangan Kkliennya, tentunya
T
berd&sarkan prinsip akuntansi berterima umum.
(2]

Eontoh kasus yang terjadi adalah kasus yang menimpa Bank Century, kasus yang
3

L =
terjagf adalah penyimpangan yang dilakukan oleh Bank Century terhadap Laporan

]
eugBgan yang dikeluarkan. Laporan Keuangan yang dikeluarkan oleh Bank Century
@

dig

d

gangfdianggap menyesatkan ternyata berisi banyak sekali kesalahan material. Disini

ééralﬁauditor sangat dibutuhkan untuk memeriksa laporan keuangan tersebut. Hasil audit
o o]
o) n

EPKEm(Badan Pemeriksa Keuangan) tentang Century dianggap menyesatkan antara lain
S Q.

ikarenakan audit investigasi Badan Pemeriksa Keuangan memuat "dosa" LPS
fikare
« =
=h

(Len§)aga Penjamin Simpanan) yang belum secara resmi menetapkan perhitungan

je

perkifaan biaya penanganan Bank Century secara keseluruhan. Hal tersebut dapat
mun%l karena adanya penghilangan informasi fakta material, atau adanya pernyataan
fakt§naterial yang salah. (www.hukumonline.com)

9]

\@Iengapa auditor harus mempertimbangkan dengan baik penafsiran materialitas pada
tahap perencanaan audit, karena seorang auditor harus bisa menentukan berapa jumlah
rup% materialitas suatu laporan keuangan kliennya. Jika auditor dalam menentukan
jumﬁh rupiah materialitas terlalu rendah, auditor akan mengkonsumsi waktu dan usaha
yangsebenarnya tidak diperlukan, sehingga akan memunculkan masalah yang akan
mer@ikan auditor itu sendiri maupun tempat Kantor Akuntan Publik dimana ia bekerja,
dikienakan tidak efisiennya waktu dan usaha yang digunakan oleh auditor tersebut
untl% menentukan jumlah materialitas suatu laporan keuangan kliennya. Sebaliknya jika
audi;r menentukan jumlah rupiah materialitas terlalu tinggi, auditor akan mengabaikan

salaa- saji yang signifikan sehingga ia akan memberikan pendapat wajar tanpa

A
pen&cualian untuk laporan keuangan yang sebenarnya berisi salah saji material yang

919 uen) )
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akan dapat menimbulkan rasa tidak percaya masyarakat terhadap Kantor Akuntan Publik
dim@ auditor tersebut bekerja akan muncul, karena memberikan pendapat yang
T
ceroBeh terhadap laporan keuangan yang berisi salah saji material.
(2]

o
Bntuk menjadi seorang auditor eksternal, profesionalisme merupakan syarat utama

&iang%ﬂiperlukan. Eksternal auditor yang memiliki profesionalisme yang tinggi akan

1réenéerikan kontribusi yang dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan. Untuk

E;er@nuhi perannya, eksternal auditor harus mempunyai wawasan yang luas dan

Eéng%laman yang memadai sebagai eksternal auditor. Pendidikan yang tinggi dan

L%C/aWZan yang luas menjadi suatu syarat mutlak bagi auditor untuk menjaga dan

Eﬁene:jgkatkan tingkat profesionalismenya. Peningkatan wawasan bisa didapat tidak
=

hany§ melalui pendidikan formal tetapi juga melalui keikutsertaan kursus akuntansi atau
audi%]g dan melalui proses belajar melakukan audit. Semakin tinggi pendidikan dan
Wavvgsan yang dimiliki auditor, diharapkan akan memiliki sikap profesionalisme yang
Iebikgiinggi dan membuat auditor judgement tingkat materialitas yang lebih tepat dalam
menj‘glankan profesinya.

Profesionalisme akan meningkat dengan sendirinya dengan perkembangan sikap
merzil dari auditor yang semakin matang dengan pertambahan usia dan pengalaman
kerjgyang lebih lama. Semakin lama seorang auditor bekerja, maka ia akan semakin
proéional, menjadi sadar terhadap banyak kekeliruan yang terjadi, dan melakukan
kes@han lebih kecil dalam membuat judgement. Auditor dengan kedudukan yang lebih
tingi di Kantor Akuntan Publik (KAP), lebih berpengalaman dalam melakukan audit,
Iebig"profesioanal, dan lebih baik dalam membuat keputusan tentang materialitas dalam
pro& pengauditan laporan keuangan.

Eambaran tentang profesionalisme seorang auditor menurut Hall (1968) tercermin

dal lima hal vyaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian,
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pronlisme yang baik, seseorang akan mampu melaksanakan tugasnya meski pun
T

imbatan ekstrinsiknya berkurang, selain itu dengan profesionalisme seorang akan mampu
(2]

2
untuki membuat keputusan tanpa tekanan pihak lain, akan selalu betukar pikiran dengan

profglonalisme auditor dengan variabel dependen vyaitu pertimbangan tingkat

exjllje

matefialitas, didapatkan bahwa tingkat profesionalisme mempunyai hubungan yang

o
TUo
© o
5 fekai= sesama profesi, dan selalu beranggapan bahwa yang paling berwenang untuk
5 = o
L = o —
§§ @en@i pekerjaannya adalah rekan sesama profesi sehingga dengan profesionalisme
o > = &
é%] @ang§tinggi kemampuan dalam mempertimbangkan tingkat materialitas suatu laporan
=0 keuahRgan akan semakin baik pula.
= a2 «

g 0
%; a Sebagaimana temuan Hastuti et al (2003), yang telah melakukan penelitian di
Q o c
RRT) S o
s 5 §ema’rang dengan pengujian yang telah dilakukan terhadap variabel independen yaitu
g7e%a 5

O.

5
s
@
B
o
®

signigikan dengan pertimbangan tingkat materialitas dengan koefisien korelasi yang
bersigét positif. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Yendrawati (2008) di
kota%ogyakarta menunjukan hanya dimensi kepercayaan terhadap profesi yang secara
signifikan berbengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, sedangkan dimensi
IainZ/a tidak.

(- ]
ﬁerdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

o
tentgﬁg “PENGARUH  PROFESIONALISME  AUDITOR  TERHADAP

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

PEI%_I’IMBANGAN TINGKAT MATERIALITAS DALAM PEMERIKSAAN
LA%RAN KEUANGAN PADA AUDITOR KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI
JAI%RTA (Studi empiris pada Auditor di KAP non-Big Four kota Jakarta).

B. Ideaifikasi Masalah

gerdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi permasalahan yang dapat kita

A
iderﬁfikasi adalah sebagai berikut:
x
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1.

N

o buepun-Guepun 1bunpunig exdig #ey

Apakah pengabdian pada profesi dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam
@neriksaan laporan keuangan ?

T

Apakah kewajiban sosial dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam
(2]

o
pemeriksaan laporan keuangan ?
3

ﬁpakah kemandirian dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam pemeriksaan
=]

ﬁporan keuangan ?

)9

Apakah kepercayaan terhadap peraturan profesi dapat mempengaruhi tingkat

fmaterialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan ?

ms

spisig

pakah hubungan dengan rekan seprofesi dapat mempengaruhi tingkat materialitas

lam pemeriksaan laporan keuangan ?

Juigep

%pakah pendidikan dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam pemeriksaan

je

képoran keuangan ?

A

épakah profesionalisme auditor yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
A

Eémandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi, dan hubungan dengan rekan
9]

Seprofesi dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan

keuangan ?

\
(= )

-
Batﬁan Masalah

w
gigar dalam penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan secara

optiﬁal, maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini batasan

o)
maﬁ_ahnya adalah sebagai berikut:

1.

=
Qpakah pengabdian pada profesi dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam

gemeriksaan laporan keuangan ?

§pakah kewajiban sosial dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam

),

iemeriksaan laporan keuangan ?

919 uen) )
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3.

&

Buepun-buepun 16unguniq eydi) seH

Apakah kemandirian dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam pemeriksaan
(Bporan keuangan ?

T

Apakah kepercayaan terhadap peraturan profesi dapat mempengaruhi tingkat
(2]

o
Raterialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan ?
3

ﬁpakah hubungan dengan rekan seprofesi dapat mempengaruhi tingkat materialitas
=]

dalam pemeriksaan laporan keuangan ?

)9

Apakah profesionalisme auditor yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,

kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi, dan hubungan dengan rekan

ms

syisig

profesi dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan

uangan ?

ewJoju|Frep

Batag‘an Penelitian

A
glenyadari adanya keterbatasan kemampuan biaya dan waktu penelitian serta untuk
A

Iebilﬁgmengarahkan penelitian ini, penulis memberi batasan-batasan penelitian sebagai

()]
berikt:

1. Objek penelitian adalah Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah Jakarta Utara,

N

w

gakarta Pusat, Jakarta Timur, dan Jakarta Selatan.

-
ﬁubjek Penelitian adalah auditor-auditor Kantor Akuntan Publik yang berada di
w

g'/ilayah Jakarta.

mnit analisis:

o)
ilariabel independen yang diteliti adalah profesionalisme yang meliputi pengabdian

Ju

gada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi,

an hubungan dengan rekan seprofesi.

gvariabel dependen yang diteliti adalah pertimbangan tingkat materialitas untuk

AN

| S—
c
QD
>
QD
c
o
=
QD
o
o
=
QD
>
Py
()
c
(<Y}
>
Q
QD
>

219 uepj Y
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4. Data yang akan diambil melalui kuisioner yang akan disebar pada beberapa Kantor

(®juntan Publik non - Big Four yang berada di Jakarta.

T
)
2
(2]
2
Runtiisan Masalah
- 3
% Berdasarkan identifikasi, batasan masalah, dan batasan penelitian yang ditetapkan
S =
~ @
o —
@eneﬁti diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah
= &
érofemiionalisme auditor yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian,
=} (=g
a
Igepe&ayaan terhadap peraturan profesi, dan hubungan dengan rekan seprofesi dapat
o o]
o) wn
«Ener@engaruhi auditor dalam membuatt pertimbangan tingkat materialitas dalam
S o
=]
§emgjiksaan laporan keuangan pada auditor Kantor Akuntan Publik di Jakarta.”
« =
)
3
=

Tujyan Penelitian

)|

E_esuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
2
1. ®ntuk menguji pengabdian pada profesi dapat mempengaruhi tingkat materialitas

9]
#lalam pemeriksaan laporan keuangan.
2. Untuk menguji kewajiban sosial dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam
5
gemerlksaan laporan keuangan.
;.
3. E‘Jntuk menguji kemandirian dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam
w
g'emeriksaan laporan keuangan.

4. mntuk menguji kepercayaan terhadap peraturan profesi dapat mempengaruhi tingkat

o)
iaterialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan.

5. @hntuk menguji hubungan dengan rekan seprofesi dapat mempengaruhi tingkat

anaterialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan.

6. dntuk menguji profesionalisme auditor yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban

M B1Bw

§osial, kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi, dan hubuingan dengan

919 uen) )
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a

rekan seprofesi dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan

Hé
<}
>
«Q
[«
>

)

2
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2

rifaat penelitian

3

Rasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

=]

Benelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan kepada auditor tentang
(9]

;thaimana meningkatkan profesionalismenya agar pemahaman tentang materialitas
galam melakukan audit laporan keuangan klien lebih baik sehingga kualitas jasa
o)

é.ldit yang diberikan lebih bermutu dan kepercayaan para pemakai jasa audit akan
Q.

%eningkat.

>

agi lkatan Akuntansi Publik Indonesia sebagai asosiasi profesi akuntan untuk

U,

iemikirkan berbagai cara untuk meningkatkan profesionalissme auditor dan

) exne

%putusan pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pemeriksaan laporan

A

Reuangan.
9]

3. é;dgi peneliti yang akan datang sebagai referensi pada penelitian yang sejenis untuk

mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap pertimbangan tingkat materialitas

galam pemeriksaan laporan keuangan pada Auditor Kantor Akuntan Publik di

ﬁ_akarta.
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